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PENDAHULUAN




Latar Belakang

Kriminalitas menjadi isu fren saat ini. Kriminalitas di Jawa Timur
peringkat 2 tertinggi dari skala nasional

Kebutuhan akan penyajian informasi data buat pihak Reskrimum

Polda Jatim

Tantangan utama para akademisi untuk membantu pihak kepolisian dalam
menganalisa volume perfumbuhan data kejahatan yang semakin bertambah
dan informasi tersangka yang sulit di deteksi di beberapa letak geografis.




Rumusan Masalah

Bagaimana pengelompokan terhadap atribut kriminalitas
konvensional menggunakan clustering analysis dari data kriminalitas
di Jawa Timur ¢

Bagaimana membuat visualisasi untuk penyajian informasi
analisa data kriminalitas ¢




Tujuan & Manfaat

Memberikan analisa hasil clustering yang dapat digunakan untuk mengetahui kelompok
klaster sesuai dengan karakteristik yang dibentuk berdasar polres se -Jawa Timur

Memberikan visualisasi dalam bentuk choroplet map dari data kriminalitas sebagai rekomendasi penyajian
informassi dalam membantu pihak Polda Jatim membuat kebijokan/ strategi dalom upaya tidak langsung
menurunkan tingkat kriminalitas di Jawa Timur.

Manfaat yang dapat didapatkan setelah dilakukan pembuatan tugas akhir ini adalah membantu pihak
Reskrimum Polda Jatim untuk mengetahui pola pemetaan hasil pengelompokkan tingkat kriminalitas di
setiap polres dan analisis hasil visualisasi. Hasil visualisasi yang dikerjakan dapat menjadi rekomendasi untuk
membuat kebijakan/ strategi dalam hal menurunkan fingkat kriminalitas di Jawa Timur.



Batasan Masalah

Penelitian yang dilakukan pada tugas akhir ini terbatas pada data kriminalitas dari
Polda Jatim Surabaya yang terjadi hanya berlingkup di daerah Jawa Timur

Data yang digunakan adalah data dari Reserse Kriminal Umum Polda Jatim pada
tahun 2012 - 2014

Tugas akhir ini adalah menganalisis kriminalitas di area Jawa Timur dengan
menggunakan metode penggalian data teknik clustering.

Hasil analisis cluster divisualisasikan menggunakan visualisasi geografi

Tipe visualisasi yang dipakai oleh chloropleth map



Tinjauan Pustaka
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K-Means Clustering

adalah salah satu metode penggalian data teknik clustering non-hirarki yang digunakan
untuk mengelompokkan data dalam bentuk satu/ lebih cluster yang memiliki karakteristik
yang berbeda dikelompokkan dengan cluster yang lain sehingga meminimumkan tingkat
variasi dalam 1 cluster dan memaksimalkan variasi antar cluster.Tahapan yang dilakukan
pada metode K-means clustering yaitu pertama adalah menentukan jumlah cluster K.

Tentukan jumlah cluster k yang akan di
buat

Tentukan asumsi dalam membuat
centroid

Hitung jarak objek ke centroids. Rumus

untuk menghitung nilai centroid adalah

V= % r—ox dan menghitung setiap

objek Euclidean D(i,j) = X, (xi — yi)?

Kelompokkan objek berdasarkan jarak
minimum

Melakukan iterasi sampai tidak ada
objek yang berpindah



DBI

DBl adalah salah satu metrik pengukuran untuk mengevaluasi algoritma clustering.
DBl index didapatkan berdasar kemiripan cluster yang berasal klaster. Tujuannya DB
adalah untuk memaksimalkan jarak antara klaster yang satu dengan yang lain dan
meminimumkan jarak antara titik dalam klaster.

» Ketentfuannya
» Rj>0
» Rjj = Rji
» [fsi=0andsj=0thenRij=0
»
»

If Sj > Sk and dii,j = di,k then Rij > Rik
If §j =Sk and di,j < di,k then Ri,j > Ri,k
» Maka nilai Rij dapat ditentukan dengan menggunakan

.. Si+Sj
» Rl,]: J

di,j
» dU =d (VI', Vj), Sl = m era-d(x, vl)
» Kemudian DBI index didefinisikan
1 .
» DB =E ?zclRl

» Ri=max (Rij), | =1..nc [14]




SSE

SSE merupakan metode statistik validasi yang sudah umum digunakan untuk
mengevaluasi cluster. SSE dipergunakan dalam pengukuran selisin total nilai
sebenarnya terhadap nilai yang tercapai. Selain itu, nilai SSE menunjukkan performansi
klaster menghitung jumlah kuadrat error dalam tiap metode. Rumus dalam mencari
SSE

K
SSE = z= szDillx—miII
1

» Keterangan:

» K = Jumlah klaster

» Dj = Set Data D ke-i

» X = Nilai Set Data

» m, = Mean (rata-rata) vektor dari setiap klaster

Sedangkan untuk menghitung mean (rata-rata) vektor dari cluster mi rumusnya
adalah

1 .o
M =3 Zumee,* b [13]



Implementasi visualisasi yang sudah ada

BM Penjelasan “m Penjelasan

1 Aplikasi  Denver crime map ! Aplikasi NYC Pedia

2 Tujuan  Menginformasikan data 2 Tujuan Memberikan ensiklopedia

kejahatan di Kota Denver terhadap masyarakat di Kota

. . N York tent inf i
~dan menginformasikan ew rork tenfang informasl

mengenai beberapa aspek
analisa  data  kejahatan 9 P P

salah satunya yaitu tentang
berdasar cluster.

) ) analisis kejahatan.
3 /<§bjek Data kejahatan kota Denver . .
3 Objek studi  Open data
/ studi tahun2010-2015

/ Fitur . Map chloroplet 4 Fitur o Map chloroplet
. . Filter informasi  terkait
o Filter parameter tahun
macam kejahatan
o Bar chart perbandingan :
. yang di ingin
lingkungan
ditampilkan
5 Teknolo e Google map API
o Dashboard
gi o Html i
5 Teknologi ) HTML

. Google analytics . Googlemaps API

. Javascript o Javascript



Aplikasi R (Package Shiny)

» Shiny adalah salah satu package R studio untuk memungkinkan user
membangun aplikasi web interaktif. Package shiny dapat membuat
dashboard interaktif dengan gabungan beberapa package R yang
lain. Aplikasi shiny melibatkan dua komponen utama yaitu tampilan
(user interface) dan script server. Untuk komponen user interface
menciptakan tampilan bagi pengguna sedangkan script server untuk
membuat control dan menciptkan plot




Map Geo Json

» GeolJSON adalah format untuk
encoding berbagai struktur data
geografis. Sebuah objek
GeoJSON dapat mewakili
geometri, fitur, atau koleksi fitur.
GeoJSON mendukung berbagai
jenis geometri berikut sepertit:
Point, LineString, Polygon,
MultiPoint, MultiLineString,
MultiPolygon, dan
GeometryCollection.  Fitur  di
GeolJSON mengandung objek
geometri dan sifat tambahan,
dan koleksi fitur merupakan
daftar fitur.




Metodologi

Pengerjaan Tugas Akhir




Metodologi Pengerjaan Tugas Akhir

Digitasi Visualisasi
Geo Json Geografi

Penyiapan Pemilihan Analisa dan
Data Karakteristik Dokumentasi

Praproses

Data Validasi DBI

Clustering K- .
Means Validasi SSE




Pro Process&
Penyiapan Data




Pra Process & Penyiapan Data

» Nama Data

» Data Tahun
»  Afribut

» Kebutuhan

No Variabel
1 | Objek
2 Atribut

: Data agregasi kriminalitas
: 4 Tahun (2012 —2014)

: Objek ( 392 Polres ), 10 Kategori atribut kriminalitas konvensional

- Data agregasi untuk input visualisasi

- Data persentase untuk input proses clustering.

Atribut

Polres

Kriminalitas
konvensional
Pola pelaku

Umur pelaku
Pola korban
Umur korban

Pola sasaran

Pola waktu

Pola modus
operandi

Pola TKP

Keterangan

39 Polres

Curat, curas, curanmor, anirat, kebakaran, pembunuhan, pemerasan, pemerkosaan, perjudian, surat
palsu, pengerusakan, penculikan, penipuan, penggelapan, senpi handak sajam, kenalakan remaja.

Pelajar / mahasiswa, Buruh, Tani, Ibu rumah tangga, Swasta, TNI/ Polri, Karyawan / peg negeri, Dagang,
Pengangguran, Pengemudi / tukang ojek, Purnawirawan, Lain — lain
9 — 17 tahun, 18 — 25 tahun, 26 — 35 tahun, 36 — 45 tahun, 45 tahun keatas

Pelajar / mahasiswa, Buruh, Tani, lbu rumah tangga, Swasta, TNI/ Polri, Karyawan / peg negeri, Dagang,
Pengangguran, Pengemudi / tukang ojek, Purnawirawan, Lain — lain
9 — 17 tahun, 18 — 25 tahun, 26 — 35 tahun, 36 — 45 tahun, 45 tahun keatas

Uang ( ribu rupiah ), Emas, Ranmor (r2 / r4 ), Kawat ( meter ), Ternak , Elekironik, Pakaian , Tanah, Sepeda,
Rumah, Mesin, Jiwa manusia, Kacamata, Dokumen, Sarang burung walet, Solar, Obat - obatan , Jam,
Lain — lain

06.00 - 12.00, 12.00 - 18.00, 18.00 — 24.00, 24.00 — 06.00

Rusak jendela, Rusak kunci, Pura — pura pinjam, Kunci palsu, Bongkar tembok, Membekap korban, Pukul
korban, Cekik korban, Tusuk korban, Bacok korban, Tembak korban, Bunuh korban, Gunting kawat,
Tungku terbakar, Merusak, Jambret korban, Todong korban, Rampas korban, Ancam korban, Tipu korban,
Hipnotis korban, Palsukan dokumen, Pembakaran, lkat korban, Lain - lain

Dalam Kendaraan, Pemukiman, Terminal /Stasiun/ Pelabuhan, Jalan.Umum, Toko/ Pasar, Tempat.Hiburan,
Pabrik, Kampus / Sekolah, Hotel, Tempat.Parkir, Rumah.Sakit, Kantor, Pesantren, Masjid/ Gereja, Kandang,
Gudang, Kebun, Lain...L.ain



Penyiapan Data

» Dalam proses penyiapan data, dari data mentah menjadi data input.

Name Date modified Type Size Date created POLRES KASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRI
& JANUARI 2014 POLDA 151126 AM  Microsoft Excel 97... 265KB  4/29/2015 7:41 PM DITKRIMU 13 15 8 5 0 7 5 4 94 80
Ed: PEBRUARI 2014 POLDA 11:31 AM  Microsoft Excel 97... / TABES 663 214 353 213 64 19 19 8 417 39
[: MARET 2014 POLDA Microsoft Excel 97... Tanjung P 85 25 126 26 4 0 1 0 163 0
B APRIL 2014 POLDA Microsoft Excel 97... Gresik 107 23 342 29 12 3 6 7 41 5
:' MEI POLDA 2014 Microsoft Excel 97... Sidoarjo 200 91 135 65 23 9 5 3 155 3
3 JUNI POLDA 2014 Microsoft Excel 97... 25
B JULI POLDA 2014 Microsoft Excel 97... 2% Malang ko 599 32 1200 116 22 1 27 > 87 2
& SEPTEMBER POLDA 2014 T121PM  Microsoft Excel 97... 2 Malang 349 68 217 68 15 12 31 8 161 8
& OKTOBER POLDA 2014 120 AM  Microsoft Bxcel 97... 2 Pasuruan 199 140 52 36 7 6 14 2 76 10
B4 NOPEMBER 2014 POLDA 12:03 AM  Microsoft Excel 97... 238 Proboling; 167 34 125 32 4 7 14 15 55 3
Eq| DESEMBER POLDA 2014 6/16/20154:22 AM  Microsoft Excel 97... 264 : Batu 55 6 137 18 4 1 1 0 13 1
B AGUSTUS 2014 POLDA 512:02 AM  Microsoft Excel 97... 267 KB 015 7:43 PM Pasuruan 63 20 63 18 6 1 3 1 33 2
Proboling; 16 2 41 1 0 1 1 2 36 1
Lumajang 75 20 85 33 0 1 2 2 29 1
Situbondc 163 36 31 168 1 5 5 3 38 2
URAIAN Kasus Kriminalitas Tipe Konvensional
KEBA |PEMB |PEME |PERK [PERI |SURA |PENG |PENC PENG ﬁi:i' Eirl\_li
POLDA/POLRES S _(I?URA EURA ﬁ;%AR ::_"R EARA KEUH EASA gSAA EDIA EALS iiii ELIKA EE',\\“IP SE;A /;:]A :EMA ]
M JA
1 9 2 0 0 0 0 2 0 6 3 0 3 26 10 1 0
2 | 5 | o] o | 1] o] o] 1]o0]| 4] 38| o] o w]|se]2]o POLRES KASUS KRIKASUS KRI KASUS KRIKASUS KRIKASUS KRIKASUS KRI KASUS KRI
3
O T B A T B i B B o B B e Surabaya 761 254 487 244 68 26 25
5 7 1 0 0 0 0 0 0 7 4 1 0 12 18 0 0 .
O o e N 0 T W A Gresik 107 23 342 29 12 3 6
7 3 5 0 0 0 0 2 2 4 7 1 0 29 16 0 0 . .
I O T T O T O O T R R N Sidoarjo 200 91 135 65 23 9 5
9 1 0 0 0 0 0 2 0 5 4 0 0 23 14 0 0
10 0 2 0 4 1 0 0 0 4 4 2 0 18 3 1 0
11 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 0 1 0 2 0 0 1 0 4 6 0 1 24 4 0 0
1 60 10 27 25 7 0 0 1 17 5 0 0 70 18 0 7
2 54 11 30 16 3 0 4 4 31 3 2 0 50 21 4 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 68 17 12 34 3 0 2 2 41 0 1 1 35 19 8 0
I~ a0 26 17 24 5 1 2 1 21 A A 0 22 25 1 0




Pra Process & Penyiapan Data

Data agregasi Data agregasi Penggabungan Data persentase

bulanan tahunan beberapa objek tiap tahunan

Data bulanan
» Data bulanan agregasi januari — desember dari tahun 2012 - 2014
» Data agregasi tfahunan
» Data setiap bulan di agregasi menjadi data setiap tahun.
» Penggabungan beberapa objek
» Penggabungan beberapa objek Surabaya dari (KP, Tabes dan ditkrimum)
» Data persentase tiap tahun

» Dari data agregasi tiap tahun, dibuat data persentase. Persentase nya di dapat dari
nilai setiap atribut.




Implementasi




Within groups sum of squares

SSE (Sum Square Error)

» Mengetahuijumlah k yang paling maksimal.
» Data kriminalitas Uji tahun 2012 - 2014
» Melihat Distance yang paling maksimal dan K paling optimal.

2012 2013
O“*o‘xo % g ] OKO\OH % =] |
‘\ofohﬁo\oao % g_ HOHO-HO\O{O % [=]
6 8 10 14 é é % & ;
3 3
- K=5 - K=7,8
Distance
SR 2012 2013 2014
1 204834.76 164554.58 266261.46
2 171625.39 138879.36 212704.47
3 153599.6 124797.99 168345.59
4 140449.3 116357.41 146412.88
5 127759.07 106278.89 137435.25
6 107290.8 99977.73 128681.43
7 107290.8 91310.37 118469.85
8 107290.8 85566.06 112306.92

2014
O-\___OEI‘O
e
o
T I T I
8 10 12 14
3
» K=7/8




DBl (Davies Bouldien Index)

Melihat kemiripan dan melihat nilai DB yang minimal.
» Data kriminalitas Uji tahun 2012 -2014

2012 2013 2014
w
o™
= o -
o o
[} [Ts]
[a¥] o -
o g ° 3
@® ©
@ = =
© e =
2 3 4 5 5] 7 8 2 q 4 5 6 7 8 2 3 4 5 51 TI
Number of clusters Number of clusters Number of clusters
» K=5 » K=8 » K=8
» Nilai DBI

» Tahun 2012 1 1.56
» Tahun 2013 - 1.53
» Tahun 2014 1 1.06




Clustering K-Means

Untuk pemilihan K yang ftepat dalam proses K-Means. Maka yang dibutuhkan
validasi dari proses SSE & DBI. Maka ini lah tadi hasil dari K-Means.

No Data tahun Hasil SSE Hasil DBI Cluster k yang dipilih

Data kriminalitas 2012 56 5 5
Data kriminalitas 2013 7,8 8 8
Data kriminalitas 2014 7,8 8 8

Untuk hasil clustering tahun 2012 berjumlah 5 cluster dengan keanggotaan polres
seperti dibawah ini.

No Cluster Jumlah Anggota Polres

Sidoarjo, Probolinggo, Lumajang, Situbondo,
1 1 7 . 4

Banyuwangi, Madiun, Sumenep
Gresik, Malang, Pasuruan, Batu, Bondowoso,

2 2 6
Jember

3 3 6 Pasuruan kota, Tulungagung, Blitar kota, Mojokerto

Kota, Pamekasan, Bangkalan

Probolinggo kota, Kediri kota, Kediri, Blitar, Nganjuk,
4 4 13 Ponorogo, Magetan, Ngawi
Pacitan, Lamongan, Tuban,, Mojokerto, Sampang

Surabaya, Trenggalek, Madiun kota, Bojonegoro,
Jombang



Clustering K-Means (Con'’t)

Untuk hasil clustering tahun 2013 berjumlah 8
cluster dengan keanggotaan polres seperti

Untuk hasil clustering tahun 2014 berjumlah 8
cluster dengan keanggotaan polres seperti

dibawah ini. dibawah ini.
No Cluster Jumlah Anggota Polres No Cluster Jumiah Anggota Polres

Gresik, Probolinggo kota, 1 ] 5 Malang, Bondowoso,

Kediri kota, Tulungagung, Banyuwangi, Kediri, Trenggalek

Nganjuk, Mojokerto, 2 4 Tulungagung, Madiun, Pacitan,

Mojokerto Kota Sampang

Blitar, Bojonegoro, Jombang 3 3 Blitar, Jombang, Mojokerto

Kota,

Kedir, Madiun, Magetan, . .

Ngawi, Pacitan, Pamekasan Gre§|!<, Batu, Lumgjong, ngber,
4 12 Kediri kota, Nganjuk, Madiun

Probolinggo, Bondov_voso, kota, Ponorogo, Magetan,

Jember, Banyuwangi Tuban, Mojokerto, Sumenep

Batu, Blitar kota, Sumenep, .

Sampang, Bangkalan S 1 Bojonegoro

Pasuruan, Trenggalek, 6 1 Surabaya

Ponorogo Pasuruan, Pasuruan kota,

Surabaya, Malang, Pasuruan Probo!lnggo kota, Blitar kota,

kota, Lumajang, Madiun kota, 7 8 Ngawi

Lamongan, Tuban Lamongan, Pamekasan,

Bangkalan
Sidoarjo, Situbondo 8 3 Sidoarjo, Probolinggo,

Situbondo



Kategori Atribut

Curat

Total
Data (%)

Ci
)

C2
)

C3
(%)

» Data persentase atribut kasus kriminalitas tahun 2014

C4
(%)

Cuplikan persentase atribut

C5
(%)

Cé
(%)

Cc7
(%)

c8
(%)

Kasus
kriminalitas

Curas 4.4 8.59 7.55 11.56 11.71 12.19 18.96 14.46 14.97
Curanmor 13.0 16.39 10.91 12.38 18.76 4.38 10.41 19.11 7.65
Anirat 6.7 20.19 8.55 8.29 11.33 14.38 9.81 9.70 17.75
Kebakaran 0.8 8.91 3.50 44.63 1.48 0.00 19.52 7.49 14.46
Pembunuhan 0.8 6.19 19.90 7.59 16.31 14.19 3.68 20.54 11.61
Pemerasan 0.7 18.95 13.82 10.86 9.27 5.05 13.75 14.57 13.73
Perkosaan 0.5 12.41 21.11 9.57 5.35 15.12 8.23 12.93 15.28
Perjudian 23.4 11.50 15.04 15.23 14.08 1411 9.79 10.90 9.35
Surat.Palsu 1.6 10.54 12.94 7.41 10.98 16.03 22.79 9.71 9.60
Pengerusakan 1.6 14.25 18.16 6.61 10.68 0.00 8.43 7.61 34.26
Penculikan 0.3 2.90 4.73 35.66 9.10 0.00 15.13 12.33 20.14
Penipuan 18.2 10.29 10.28 9.76 9.11 16.40 19.19 11.60 13.38
Penggelapan 7.8 9.13 12.86 16.92 10.53 7.75 15.25 13.62 13.94
Senpi.Handak.Sajom | 1.5 6.26 16.40 10.40 19.30 0.00 9.88 25.33 12.43
Kenakalan.Remaja 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Penentuan Karakteristik

Perhitungan

Average Nilai Acuan
@ L L
Perhitungan Perbandingan nilai
Standard Deviasi acuan dengan

nilai persentase

erhitungan Average

» Untuk menghitung average adalah nilai persentase 1 atribut disbanding dengan jumlah
persentase.

Perhitungan Standard Deviasi

» Menghitung standard deviasi dari 1 afribut
Nilai Acuan

» Nilai acuan didapat dari hasil pembagian standard deviasi dengan average 1 atribut
Perbandingan nilai acuan dengan nilai persentase

» Pemilihan karakteristik di pilih dari prioritas nilai acuan tertinggi




Penentuan Karakteristik (Con't)

» Pemilihan karakteristik diprioritaskan dari nilai acuan mendekati 1 lalu dipilin kasus

kriminalitas dengan nilai tertinggi dari beberapa cluster.

Kasus Kriminalitas

Curat
Curas
Curanmor
Anirat

/Kebakaran
Pembunuhan
Pemerasan
Perkosaan
Perjudian
Surat_Palsu
Pengerusakan
Penculikan
Penipuan
Penggelapan
Senpi_Handak_Sajam
Kenakalan_Remaja

Average

18.9
4.4
13.0
6.7
0.8
0.8
0.7
0.5
23.4
1.6
1.6
23
18.2
7.8
1.5
0.0

Standard
Deviasi
3.4
1.2
5.1
2.2
0.8
0.4
0.2
0.2
4.2
0.6
1.3
0.3
4.9
1.8
0.4
0.0

Nilai
Acuan
0.2
0.3
0.4
0.3
1.1
0.5
0.3
0.4
0.2
0.4
0.8
0.1
0.3
0.2
0.2
0.0

Kategori

Kasus
kriminalitas

Atribut

Curat

Curas
Curanmor

Anirat
Kebakaran

Pembunuha
n
Pemerasan

Perkosaan
Perjudian
Surat.Palsu

Pengerusaka
n
Penculikan

Penipuan

Penggelapa
n
Senpi.Handa
k.

Sajam
Kenakalan.
Remaja

20.6
3.0
17.0
10.8
0.6

0.4

1.1
0.5
21.5
1.3
1.9

0.1
15.0
5.7

0.7

0.0

213
2.6
11.3
4.6
0.2

1.2

0.8
0.8
28.2
1.6
2.4

0.1
15.0
8.0

1.9

0.0

17.3

40
12.8
4.4
28

0.5

0.6
0.4
28.5
0.9
0.9

0.9
14.2
10.5

0.0

17.1
4.1
19.5
6.0
0.1

1.0

0.5
0.2
26.4
1.4
1.4

0.2
13.3
6.6

23

0.0

24.7

4.3
4.5

7.7
0.0
0.9

0.3
0.6
26.4
20
0.0

0.0
23.9
4.8

0.0

0.0

13.6
6.6
10.8
52
1.2

0.2

0.8
0.3
18.3
28

0.4
27.9
2.5

0.0

15.6
5.1
13.8
52
0.5

1.2

0.8
0.5
20.4
1.2
1.0

0.3
16.9
8.5

3.0

0.0

21.1

52
7.9

9.5
0.9
0.7

0.8
0.6
17.5
1.2
4.5

0.5
19.5
8.7

1.5

0.0



Digitasi Visual Map

Untuk tahapan digitasi visual map menggunakan ftipe file Geo Json dengan membuat
polygone sesuai dengan map di web geojson.io. Dengan teknik ini bisa membuat
visualisasimap Jawa Timur.




Ujl Coba &

Analisa Hasll




Karakfteristik Tiap Cluster

Untuk membuat karakteristik tiap cluster di butuhkan perhitungan dari slide sebelumnya
dan mendapatkan beberapa karakteristik seperti dibawah ini. Karakteristik cluster pada
tahun 2012 seperti gambar dibawah ini.

Atribut :
Jenis kriminalitas pemerkosaan, korban buruh,
pola alat benda tumpul/besi, pola modus

fembak korban.

Atribut :

Jenis kriminalitas curanmor, korban pedagang, pola
alat senjata api, pola modus todong korban, pola TKP
rumah sakit

Klaster Karakteristik Klaster Karakteristik
Keanggotaan : Keanggotaan :
Jumlah anggota sebanyak 7 polres (18,9%) Jumlah anggota sebanyak 6 polres (16,2%) Gresik,
Sidoarjo, Probolinggo, Lumajang, Situbondo, Malang, Pasuruan, Batu, Bondowoso, Jember
/ Banyuwangi, Madiun, Sumenep 5

Keanggotaan :

Jumlah anggota sebanyak 6 polres (16,2%)
Pasuruan  kota, Tulungagung,Blitar  kotq,
Mojokerto Kota, Pamekasan, Bangkalan

Keanggotaan :

Jumlah anggota sebanyak 13 polres (35,13%).
Probolinggo kota, Kediri kota, Kediri, Blitar, Nganjuk,
Ponorogo, Magetan, Ngawi, Pacitan, Lamongan,

3 4 Tuban, Mojokerto, Sampang
Atribut : Atribut :
Umur pelaku 26 - 35 tahun, korban pelajar, pola Jenis kriminalitas pembunuhan, umur pelaku 45 ke
TKP pesantren atas tahun, korban PNS , pola sasaran jiwa manusia,
pola TKP kebun.
Keanggotaan :
5 Jumlah anggota sebanyak 5 polres (3,6%) Surabaya, Trenggalek, Madiun kota, Bojonegoro, Jombang

Atribut ;

Jenis kriminalitas penculikan, umur pelaku 9 -17 tahun, pola modus gunting kawat, pola TKP hotel




Karakteristik Tiap Cluster (Con't)

Pada tahun 2013 karakteristik tiap clusternya adalah seperti tabel dibawah ini :

Klaster

Karakteristik

Klaster

Karakteristik

Jumlah anggota sebanyak 7 polres (18,9%).
Anggotanya Gresik, Probolinggo kota, Kediri kota,
Tulungagung, Nganjuk, Mojokerto, Mojokerto Kota

Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%).Anggotanya
Blitar, Bojonegoro, Jombang

1 Surat palsu, TNI/Polri, 45 tahun keatas, Purnawirawan, 2 Kebakaran, Purnawirawan, Pelajar/Mahasiswa, 9-17 tahun,

%ng burung wallet, 12.00-18.00, Tangan kosong, Rumah, Stempel, Merusak, Gudang
ipnotis korban, Kampus/ Sekolah

Jumlah anggota sebanyak 6 polres (16.2%) Jumlah anggota sebanyak 4 polres (10.8%). Anggotanya
Anggotanya Kediri, Madiun, Magetan, Ngawi, Probolinggo, Bondowoso, Jember, Banyuwangi

3 Pacitan, Pamekasan 4
Karyawan/ PNS, Ternak, Senjata tajam, Kantor Pengerusakan, Dagang, Tani, 45 tahun keatas, Sepeda
Jumlah anggota sebanyak 5 polres (13.5%). Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%) . Anggotanya
Anggotanya Batu, Blitar kota, Sumenep, Sampang, Pasuruan, Trenggalek, Ponorogo

5 Bangkalan 6
Pembunuhan, Tani, 26-35 tahun, 26-35 tahun, Kawat Curas, Pelajar, Mahasiswa, 9-17 tahun, Pengemudi/ tukang
per meter, Pembakaran ojek, Mesin, 18.00-24.00, Linggis/ obeng, Rampas korban,

Kandang

Jumlah anggota sebanyak 7 polres (18.9%) Jumlah anggota sebanyak 2 polres (5.4%). Anggotanya
Anggotanya Surabaya, Malang, Pasuruan kota, Sidoarjo, Situbondo

7 |Lumajang, Madiun kota, Lamongan, Tuban 8

Senjata api, Ancam korban

Pengangguran, 36-45 tahun, Buruh, Ranmor (r2/r4), 06.00-
12.00, Ranmor (r2/r4), Tipu korban, Pesantren




Karakteristik Tiap Cluster (Con't)

Pada tahun 2014 karakteristik tiap clusternya adalah seperti tabel dibawah ini :

Klaster

Karakteristik

Klaster

Karakteristik

Jumlah anggota sebanyak  polres (13.5%). Anggotanya
Malang, Bondowoso, Banyuwangi, Kediri, Trenggalek

Jumlah anggota sebanyak 4 polres (10.8%).
Anggotanya Tulungagung, Madiun, Pacitan,
Sampang

1 2
Pemerasan, Lain-lain, Ibu Rumah tangga, Bacok korban, Perkosaan, 24.00 -06.00, Pabrik
Pesantren
Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%). Anggotanya Jumlah anggota sebanyak 12 polres (32.4%)
Blitar, Jombang, Mojokerto Kota,
3 Kebakaran, Dagang, 26-35 tahun, Pengemudi/ tukang 4 Curanmor, Buruh
ojek, 18-25 tahun, 12.00-18.00, Bunuh korban, Gudang
Jumlah anggota sebanyak 1 polres (2.7%) . Anggotanya Jumlah anggota sebanyak 1 polres (2.7%).
Bojonegoro. Anggotanya Surabaya.
5 Curat, Ibu rumah tangga, 36-45 tahun, 26-35 tahun, 6 Curas, Purnawirawan, Lain-lain, Tangan
Pakaian, Lain-lain kosong
Jumlah anggota sebanyak 7 polres (18.9%) . Anggotanya Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%) .
Pasuruan, Pasuruan kota, Probolinggo kota, Blitar kota, Anggotanya Sidoarjo, Probolinggo,
. Ngawi g Situbondo
Lamongan, Pamekasan, Bangkalan Pengerusakan, Swasta, Swasta, Tanah,
ranmor (r2/r4), Tembak korban, Terminal/

stasiun




Visualisasi Plot Cluster

Pada bagian visuadlisasi ini, pengelompokkan cluster dibagi tiap warna. Warna yang
sama terdapat dalam cluster yang sama.




Analisa Visualisasi Kasus Kriminalitas

» Untuk analisa dalam kasus kriminalitas, Apabila dikaitkan dengan data diluar kasus kriminalitas ini seperti
data kemiskinan tahun 2012, Kota Malang menduduki peringkat 2 dalam banyaknya jumlah penduduk

miskin di Jawa Timur. Maka dari itu, faktor kemiskinan juga menjadi hal yang berpengaruh dari salah satu
faktor sosial demografi yang lain terhadap banyaknya jenis kriminalitas di Kota Malang.



Analisa Visualisasi Pola Pelaku

» Unfuk analisa dalam kasus kriminalitas, apabila dikaitkan dengan data pendukung aspek yang lain
terdapat beberapa informasi yang dapat ditarik argumentasi baru. Apabila kebanyakan pola pelaku
berada di Surabaya, maka ada faktor yang mempengaruhi seperti faktor kepadatan penduduk. Kota
Surabaya adalah kota terpadat se Jawa Timur. Ada faktor pendukung lain yaitu pengangguran terbuka.

Pada tahun 2012, Kota Surabaya terdapat 71.997 jiwa penduduk penggangguran terbuka. Membuktikan

bahwa kota Surabaya juga rawan terhadap tindak kriminalitas.



Analisa & Tanggapan dari Pihak Reskrimum

» Narasumber adalah Ibu Ida Ayu dengan jabatan sebagai Ketua Bagian Divisi Renmin —
Reskrimum Polda Jatim.

» Dari hasil visudlisasi tentang data  kriminalitas yang telah dibuat. Tanggapan dari
beberapa pihak Reskrimum mengenai hasil cluster dan visualisasi ini. Beberapa acuan
untuk penerapan sistem visualisasi ini di pihak Reskrimum.

» Urgensitas tentang kecepatan data yang diberikan dari Polda ke satuan atas pusat informasi
nasional.

» |novasi baru dalam visualisasi untuk menampilkan data agregasi dan hasil cluster.

» Monitoring terkait penurunan beberapa jumlah jenis kasus kriminalitas di tiap polres dan menjadi
acuan evaluasi untuk setiap polres. Apabila kriminalitas di sefiap polres menurun maka kinerja di
polres tersebut meningkat.

» Dengan adanya visualisasi ini secara tidak langsung membantu tugas kepolisian dalam hal
preemtif, preventif dan represif.

» Terobosan baru untuk membantu pihak Kring Serse (Satuan Reserse dan Kriminal) dalom melihat
pengelompokkan dan mempelagjari  karakteristik  setiap cluster berdasar polres serta
Babinkamtiomas yang bekerja langsung ke lapangan di tiap kelurahan untuk lebih dievaluasi.



Acuan pembuatan Kebijakan

Untuk penentuan arah kebijakan & evaluasi terkait karakteristik hasil cluster, maka
dibuatlah acuan tindakan berdasar fitur kasus kriminalitas. Cuplikan contohnya seperti

ini.

No Kasus Kriminalitas
1 Curat

/

Acuan Tindakan

Pelaksanaan kegiatan razia dan penggerebekan pada lokasi yang di
duga tempat kejahatan curat dan curas.

Patroli di pusat pusat keramaian kota pada setiap waktu.

Bekerjasama dengan masyarakat untuk menjaga sistem keamanan
bersama, tanggap dan lapor terhadap kasus disekitar lingkungan.

Melakukan tindakan jartup (kejar tertutup) pada saat terjadi peristiwa
Pencurian dengan kekerasan.

Melaksanakan kegiatan kring Serse dalam rangka penguasaan
wilayah, Potensi kerawanan kejahatan kususnya pencurian dengan
kekerasan oleh Polres-Polres jajaran TKP sekitar sehingga dapat
mempersempit Gerak pelaku kejahatan kususnya pencurian dengan
kekerasan.

Melakukan kegiatan Polmas dengan pembentukan FKPM (Forum
Komunikasi Polisi Masyarakat) di tingkat Desa Komunitas maupun
kawasan elit. Apabila terjadi tindak kriminal kesatuan Polres segera men
datangi T K P dan segera menutup TKP serta mengambil tfindakan perto
longan bila masih hidup.



Arah Kebijakan

Untuk penentuan arah kebijakan & evaluasi terkait karakteristik hasil cluster dari pihak
Reskrimum memberitahukan beberapa kebijakan yang mungkin bisa menjadi
alternative solusi. Contoh dari karakteristik data kriminalitas tahun 2014

Karakteristik Arah Kebijakan & Evaluasi

Jumlah anggota sebanyak polres (13.5%). Anggotanya Lebin memberikon edukasi terhadap warga sekitar

Malang, Bondowoso, Banyuwangi, Kediri, Trenggalek yang di gagas oleh polsek daerah — daerah untuk
menjaga keamanan bersama dan mengevaluasi

Pemerasan, Lain-lain, lbu Rumah tangga, Bacok korban, Babin kamtibmas dalam kinerja yang kurang.

Pesantren

Jumlah anggota sebanyak 4 polres (10.8%). Anggotanya Bekerja sama dengan masyarakat dalam upaya

Tulungagung, Madiun, Pacitan, Sampang peningkatan keamanan untuk memunculkan lagi

2 siskampling di setiap daerah ini dan gagasannya
Perkosaan, 24.00 -06.00, Pabrik untuk polsek sekifar.

Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%). Anggotanya Blitar, Bekerja sama dengan satuan masyarakat yang
Jombang, Mojokerto Kota, berada di beberapa kota tersebut dalam

3 Kebakaran, Dagang, 26-35 tahun, Pengemudi/ tukang ojek, menciptakan kondisi konsumsi listrik yang sehat.
18-25 tahun, 12.00-18.00, Bunuh korban, Gudang

Tingkat kriminalitas tinggi di wilayah ini dalam hal
curanmor. Arah kebijakannya lebih sering
mengadakan patroli malam di 12 polres untuk
menekan kasus curanmor.

Jumlah anggota sebanyak 12 polres (32.4%) Gresik, Batu,
4 Lumajang, Jember,

Kediri kota, Nganjuk, Madiun kota, Ponorogo, Magetan,

Tuban, Mojokerto, Sumenep




Arah Kebijakan (Con't)

Cluster

/.

Karakteristik

Jumlah anggota sebanyak 1 polres (2.7%)
Anggotanya Bojonegoro.

Curat, Ibu rumah tangga, 36-45 tahun, 26-35
tahun, Pakaian, Lain-lain

Jumlah anggota sebanyak 1 polres (2.7%).
Anggotanya Surabaya.
Curas, Purnawirawan, Lain-lain, Tangan kosong

Jumlah anggota sebanyak 7 polres (18.9%)
Anggotanya Pasuruan, Pasuruan kota,
Probolinggo kota, Blitar kota, Ngawi

Pembunuhan, Jiwa manusia, Todong korban
Jumlah anggota sebanyak 3 polres (8.1%)
Anggotanya Sidoarjo, Probolinggo, Situbondo

Pengerusakan, Swasta, Swasta, Tanah, ranmor
(r2/r4), Tembak korban, Terminal/ stasiun

Arah Kebijakan & Evaluasi

. Prioritas kebijakannya adalah memberikan

penyuluhan dan edukasi terhadap warga sekitar
untuk membantu preventif dan pelaporan ke polisi.

Prioritas kebijakannya adalah memberikan
penyuluhan dan edukasi terhadap warga sekitar
untuk membantu preventif dan pelaporan ke polisi.

.|Bekerja sama dengan masyarakat dalam upaya

peningkatan keamanan untuk memunculkan lagi
siskampling di setiap daerah ini dan gagasannya
untuk polsek sekitar.

. Lebih sering membuat program dalam hal operasi

mendadak razia lalu lintas di beberapa kota ini.



Kesimpulan




Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan yang bisa diambil

1. Berdasarkan hasil clustering dengan metoode k-means jumlah clustering di Jawa Timur yang
terbentuk dari data kriminalitas Reskrimum Polda Jatim untuk tahun 2012 sejumlah & cluster,
tahun 2013 sejumlah 8 cluster, tahun 2014 sejumlah 8 cluster.

2. Dari hasil cluster yang telah dibentuk terdapat beberapa karakteristik yang dapat terwakili
oleh setiap polres dan dapat memberikan informasi ternadap pihak polda untuk membuat
evaluasi terhadap penemuan penelitian ini. Seperti cluster 2 pada tahun 2012 di kota Gresik,

Malang, Pasuruan, Batu, Bondowoso, Jember Karakteristik di beberapa daerah tersebut

cenderungan kasus kriminalitas curanmor yang paling dominan.

Karakteristik atribut tiap cluster ditentukan dari nilai dominan dari perbandingan nilai
agregasi dan standard deviasi.

Visualisasi geografi mendukung memberikan solusi baru dalom melihat trend kejahatan
setiap tahun, membuat analisa perkembangan setiap daerah akan kasus kriminal dengan
segala aspek yang berhubungan dan membantu pihak polda dalam membuat rancangan
strategi untuk menurunkan fingkat kriminalitas.

Dengan dihubungkan dengan data informasi publik yang lain seperti kemiskinan,
kepadatan penduduk dan penggangguran terbuka. Maka, beberapa faktor tersebut
mempengaruhi tingginya tingkat kriminalitas di beberapa daerah.

Evaluasi dan arah kebijakan setfiap cluster tergantung dengan karakteristik yang ada di
dalam cluster tersebut.



Terimakasin






